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This study aims to describe learning activities and writing skills through Project Based Learning. The 
subjects of this study were students of class VII-I Junior High School at Taman Dewasa Jetis. 
Classroom action research was conducted in two cycles. Each cycle consists of planning, implementing, 
observing, and reflecting. The source of data in this class action research is the process of learning 
description text and fantasy narrative texts and documents. Data collection is done through observation 
techniques, documentation (field notes, student lists, student grades, lesson plans, student test results, and 
photographs), and tests. Data analysis techniques using the Miles and Huberman techniques. The 
application of Project Based Learning procedures includes: asking questions; make a plan; arrange 
scheduling; monitor project creation; conduct an assessment; and evaluation. The results of student 
activities in learning have increased, as well as writing skills also showed an increase. 
Keywords:Project Based Learning, Quality of Learning Activities, Quality of Learning Outcomes 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas pembelajaran dan keterampilan 
menulis melalui Project Based Learning. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-I SMP 
Taman Dewasa Jetis. Penelitian tindakan kelas dilakukan dua siklus. Setiap siklus terdiri 
atas perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Sumber data dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah proses pembelajaran teks deskripsi dan teks narasi fantasi serta 
dokumen (hasil tes menulis dan catatan lapangan). Pengumpulan data dilakukan melalui 
teknik observasi, dokumentasi (catatan lapangan, daftar siswa, daftar nilai siswa, RPP, 
hasil tes siswa, dan foto-foto), dan tes. Teknik analisis data dengan teknik Miles dan 
Huberman. Penerapan prosedur PjBL antara lain : 1)mengajukan pertanyaan; 2) 
membuat perencanaan; 3) menyusun penjadwalan; 4) memonitor pembuatan proyek; 5) 
melakukan penilaian; dan 6) evaluasi. Hasil aktivitas siswa dalam pembelajaran 
mengalami peningkatan, begitu pula pada keterampilan menulis juga menunjukkan 
peningkatan.  





Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling sulit jika dibandingkan dengan 
keterampilan berbahasa yang lainnya. Hal tersebut disebabkan menulis merupakan keterampilan 
terakhir yang diperoleh setelah keterampilan berbahasa menyimak, berbicara, dan menulis. 
Keterampilan menulis bukanlah suatu proses yang instan, artinya proses menulis harus dilakukan 
terus-menerus dan berkelanjutan. Dalam kegiatan menulis, dibutuhkan keterampilan berbahasa 
lainnya untuk mampu mencapai predikat tulisan yang baik dan benar. Salah satunya adalah 
keterampilan membaca. Membaca merupakan aktivitas penting sebagai suatu cara untuk 
memperoleh informasi kemudian dapat dituangkan dalam bentuk tulisan. Sejalan dengan pendapat 
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Zainurrahaman (2013) tidak semua orang dapat menjadi penulis yang baik walaupun dalam berbicara 
seseorang tersebut merupakan orator yang luar biasa. Namun, menulis harus melalui latihan dan 
praktik yang panjang. Di dalam tulisan dapat memiliki beberapa makna. Oleh karena itu, hukum-
hukum menulis lebih ketat jika dibandingkan dengan berbicara. 
Peran seorang guru sangat penting untuk memelihara semangat baca kemudian mengarahkan 
bahkan menumbuhkan semangat menulis dalam diri peserta didik. Sesuai dengan penelitian 
terdahulu, Shelly, et al. (1997) diungkapkan guru saat ini hendaknya menyiapkan bahan dalam 
pembelajaran yang lebih mengakomodasi kebutuhan individu, kepentingan, dan kemampuan siswa 
mereka. Berhubungan dengan hal tersebut, dibutuhkan metode atau strategi yang tepat agar kegiatan 
menulis dapat menjadi kebiasaan yang menyenangkan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia kelas IX, guru bahasa Indonesia 
di SMP Taman Dewasa telah menggunakan pendekatan belajar inovatif dalam kegiatan belajar 
mengajar namun belum secara optimal. Hal tersebut disebabkan untuk menggunakan metode 
ataupun strategi belajar yang variatif dibutuhkan persiapan-persiapan khusus sedangkan materi yang 
hendak dicapai sangat kompleks. Padahal, penggunaan model ataupun strategi yang tepat dapat 
berpengaruh pada kualitas proses belajar siswa yang berujung pada hasil belajar. Ermawati (2017) 
mengungkapkan pendidikan didukung oleh beberapa komponen-komponen di antaranya tujuan, 
bahan, Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), metode, alat, sumber pelajaran, dan evaluasi. Pernyataan 
yang sama juga diungkapkan oleh salah satu siswa kelas VII-I bahwa pendekatandanmetode 
pembelajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan oleh guru perlu lebih ditingkatkan. 
Kenyataannya di lapangan, siswa belum terlibat aktif dalam proses belajar mengajar pelajaran 
bahasa Indonesia. Ketika guru memulai pelajaran, beberapa siswa belum mendengarkan penjelasan 
guru, mereka merasa jenuh sehingga berbicara dengan teman, mendengarkan penjelasan sambil 
tiduran, sering berjalan-jalan ke bangku satu ke bangku yang lain. Bahkan, masih terlihat beberapa 
siswa masih memakai sepatu dengan santai karena saat itu pembelajaran dilakukan setelah salat 
berjamaah. Siswa juga melakukan aktivitas-aktivitas di luar pembelajaran seperti berdiri, bermain 
peralatan tulis, dan melamun. Hal tersebut menunjukkan siswa kurang aktif mengikuti diskusi kelas. 
Berdasarkan hasil wawancara guru bahasa Indonesia kelas VII, peneliti menemukan aktivitas 
dalam pembelajaran siswa masih kurang optimal, apalagi jika diminta untuk menulis. Ada beberapa 
siswa yang hanya menulis satu kalimat atau dua kalimat kemudian siswa tersebut mengatakan sudah 
selesai. Untuk itu, diperlukan pengembangan perangkat pembelajaran. Lebh lanjut, sebelumnya telah 
diungkapkan oleh Ermawati & Rufaidah (2019) diperlukan pengembangan perangkat lebih lanjut 
untuk meningkatkan perkembangan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, perlu 
ditegaskan kembali bahwa perlu adanya pengembangan model pembelajaran untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa. 
Pernyataan kondisi pembelajaran menulis di atas diperkuat oleh Abidin (2012) yang 
mengungkapkan bahwa kondisi pembelajaran menulis masih menyisakan masalah serius. Lebih 
lanjut, dikatakan Taufik Ismail, sastrawan mengatakan bahwa Bangsa Indonesia rabun membaca dan 
lumpuh menulis. Hal tersebut dibenarkan karena siswa belum mampu menulis dengan hasil yang 
memuaskan. Kondisi ini diperkuat dengan keterampilan menulis, sebagian siswa belum mencapai 
nilai KKM (65, 00). Lebih lanjut diungkapkan oleh Abidin (2012) kondisi kritis dalam pembelajaran 
menulis disebabkan penggunaan pendekatan menulis yang kurang tepat. Untuk itu, agar aktivitas 
pembelajaran dan keterampilan menulis meningkat perlu diimplementasikan suatu pendekatan. Salah 
satunya pendekatan Project Based Learning (PjBL). Pendekatan project based learning (PjBL) sering 
direalisasikan oleh semua guru dalam sub tema terakhir yaitu mencipatakan tulisan. Dari hasil 
penelitian Ermawati (2016), guru meminta siswa untuk mengumpulkan proyek berupa tulisan 
deskripsi. 
Kose (2010) mengungkapkan PjBL memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan 
investigasi detail tentang topik-topik, belajar dari pengalaman kemudian menerapkan pengetahuan 
yang diperoleh, keterampilan, dan sikap terhadap kasus nyata di kehidupan. Dengan kegiatan 
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pembelajaran berbasis proyek, tugas-tugas kompleks berdasarkan pertanyaan atau masalah yang 
menantang, pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan keterampilan investigasi dapat 
terakomodasi. Lebih lanjut disampaaikan Kose (2010) pembelajaran berbasis proyek adalah 
pendekatan yang membuat para siswa tertarik dan termotivasi untuk belajar  
Pendekatan ini dipilih dengan alasan seperti yang diungkapkan oleh Sani (2018) sebagai 
berikut. Pertama, meningkatkan motivasi; kedua, meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan 
masalah; ketiga, siswa lebih aktif; keempat, meningkatkan siswa dalam bekerja sama; meningkatkan 
siswa dalam mengelola sumber daya; memberikan pengalaman kepada siswa dalam 
mengorganisasikan proyek, mengalokasikan waktu, mengelola sumber daya; memberi kesempatan 
untuk berkembang; melibatkan siswa dalam mengumpulkan informasi; dan membuat suasana belajar 
lebih asyik dan menyenangkan. Diungkapkan pula oleh Foss, Carney & McDonald (2008) 
keuntungan dari PjBL ini adalah diperoleh produk akhir. Setelah menyelesaikan program, mereka 
mendapat nilai dari pekerjaannya. Singkatnya, pencapaian produk nyata sering kali menjadi ukuran 
keberhasilan dengan baik di dunia nyata. Lebih lanjut diungkapkan dalam penelitian sebelumnya, 
bahwa kegiatan proyek secara kolaboratif, terbukti 50% kegiatan tersebut dilakukan oleh siswa dan 
guru bukan sebagai fasilitas kegiatan kelas (Khalid, Rongbutsri, & Buus, 2012). Sementara itu, 
didukung oleh Panasan (2010) bahwa PjBL dan inquiry terbukti efektif dan efisien. Peserta didik 
dapat belajar dan mencapai ilmu pengetahuan keterampilan dan proses berpikir kritis 
 Berdasarkan uraian di atas, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMP Taman Dewasa Jetis perlu dilakukan penelitian tindakan kelas agar siswa mencapai hasil belajar 
melebihi KKM 65,00 sebanyak 75%. Adapun tujuan penelitian ini: mendeskripsikan implementasi 
project based learning dalam meningkatkan aktivitas pembelajaran menulis di kelas VII-I SMP Taman 
Dewasa Jetis dan mendeskripsikan implementasi project based learning dalam meningkatkan 
keterampilam menulisdi kelas VII-I SMP Taman Dewasa Jetis. 
Sani (2018) mengemukakan project based learning adalah sebuah pembelajaran dengan aktivitas 
jangka panjang yang melibatkan siswa dalam merancang, membuat, dan menampilkan produk untuk 
mengatasi permasalahan dunia nyata. Permasalahan yang dikaji merupakan permasalahan yang 
dikompleks dan membutuhkan penguasaan berbagai konsep atau materi pelajaran dalam upaya 
penyelesaiannya. Siswa melakukan kegiatan melalui eksplorasi, mengumpulkan informasi, 
interprestasi, dan penilaian dalam proses pengerjaan terkait dengan masalah yang dikaji. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat sebelumnya, Barron, et al (1998) menyebutkan empat tahap PjBL di 
antaranya collaborative design work, formative assesment, revision, public performance.  
Berdasar pendapat di atas, beberapa ahli mengusulkan langkah penerapan terdiri atas beberapa 
tahapan utama, yaitu: 1) mengajukan pertanyaan; 2) membuat perencanaan; 3) menyusun 
penjadwalan; 4) memonitor pembuatan proyek; 5) melakukan penilaian; dan 6) evaluasi (dalam Sani, 
2018). Langkah penerapan PjBL digambarkan lebih detail dalam Gambar 1. 
 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan PjBL secara Umum 
Tahapan yang dilakukan oleh peneliti di antaranya yaitu: 1) mengajukan pertanyaan kepada 
siswa, apakah pernah menggunakan PjBL untuk menghasilkan produk pada sebuah teks. Apakah 
siswa pernah mengunjungi tempat-tempat di sekitar sekolah dalam rangka untuk mengumpulkan 
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informasi atau data; 2) membuat perencanaan; guru bersama siswa merencanakan 
pengimplementasian PjBL dan memberi waktu kepada siswa untuk melakukan kunjungan selama 
beberapa hari. 3) menyusun penjadwalan, penjadwalan terdiri atas bagian, di bagian pertama siswa 
mengumpulkan draf, kemudian bagian kedua siswa melakukan kunjungan, dan bagian ketiga siswa 
merevisi tulisan; 4) memonitor pembuatan proyek, guru memonitoring pekerjaan siswa; 5) 
melakukan penilaian; guru melakukan penilaian terhadap tulisan siswa, apakah sudah atau belum 
optimal; dan 6) evaluasi, evaluasi dilakukan dengan cara memberikan perlakuan agar hasil tulisan 
lebih optimal itu yaitu dengan cara membiasakan siswa menulis dengan memperhatikan pedoman 
penulisan yang benar. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Taman Dewasa Jetis terletak di Jalan A.M. Sangaji No.35 
Cokrodiningratan, Jetis, Kota Yogyakarta. Penelitian ini termasuk jenis Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Pengambilan data dilaksanakan bulan Agustus 2019 sampai bulan Oktober 2019. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas VII-I SMP Taman Dewasa Jetis pada tahun ajaran 2018/2019. Adapun 
objek penelitiannya adalah pembelajaran keterampilan menulis teks deskripsi dan teks narasi di kelas 
VII-I SMP Taman Dewasa Jetis. Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah proses 
pembelajaran teks deskripsi dan teks narasi fantasi serta dokumen (hasil tes menulis dan catatan 
lapangan). Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, dokumentasi (catatan lapangan, 
daftar siswa, daftar nilai siswa, RPP, hasil tes siswa, dan foto-foto), dan tes. Teknik analisis data 
dengan teknik Miles dan Huberman. 
 
Hasil danPembahasan 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Setiap siklus membutuhkan waktu 
empat kali pertemuan. Setiap pertemuan 2 x 40 menit. Buku sumber yang digunakan adalah buku 
teks Bahasa Indonesia diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
2016. Hasil pelaksanaan setiap siklus dideskripsikan sebagai berikut. 
 
Deskripsi Siklus I 
Tahap perencanaan pada siklus I, berdasarkan refleksi pratindakan, ditemukan permasalahan 
yaitu siswa belum mencapai hasil belajar yang optimal. Selain itu, siswa juga belum aktif dalam 
mengikuti pembelajaran.  
Peneliti berdiskusi dengan guru Bahasa Indonesia kelas VII-I SMP N Taman Dewasa Jetis 
pada hari Senin, tanggal 29 Juli 2019. Hal-hal yang didiskusikan antara lain: (1) mengidentifikasi 
masalah pembelajaran siswa kelas VII-I SMP Taman Dewas Jetis; (2) menganalisis masalah kualitas 
proses pembelajaran yang meliputi aktivitas siswa; (3) menyusun tindakan yang sesuai untuk 
mengatasi permasalahan yang ditemukan dengan pendekatan PjBL; (4) menyusun RPP; (5) 
menyusun lembar observasi dan pedoman penilaian aktivitas dan hasil keterampilan menulis; dan (6) 
menyusun jadwal penelitian. Tahap pelaksanaan. Proses pembelajaran dengan PjBL sebagai 
berikut. Pertemuan pertama: (1) Siswa bertanya-jawab dengan guru menyebutkan pengertian teks 
deskripsi dengan benar. Siswa mengamati macam-macam gambar-gambar yang dapat diwujudkan 
sebagai teks deskripsi dengan tepat; 2) Siswa menanya hal-hal yang berkaitan dengan gambar-gambar 
yang disajikan. Kemudian, siswa membandingkan persamaan dan perbedaan teks deskripsi dengan 
benar; 3) Siswa menyimpulkan ciri umum teks deskripsi dari segi isi dan tujuan komunikasi pada teks 
yang dibaca/didengar dengan cermat; 4) Siswa diminta untuk merencanakan penulisan teks deskripsi 
dengan langkah awal yaitu siswa mengamati gambar sekolah dan lingkungan sekitar; 5) Kemudian, 
siswa diminta untuk melakukan observasi (mengumpulkan informasi) secara langsung pada objek 
yang diminati selama empat hari dimulai pada hari Jumat sampai dengan hari Selasa.  
 
27 Wacana Akademika: Majalah Ilmiah Kependidikan, 4(1), Tahun 2020, hal 23 – 32   
 
Implementasi Project Based Learning Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Keterampilan Menulis Siswa SMP Taman Dewasa Jetis 
Ermawati dan Widowati  
 
Pertemuan kedua, 1) siswa diminta menyampaikan secara tertulis hasil observasi yang 
diperoleh. 2) Kemudian, siswa melanjutkan proyek dengan mengembangkan hasil observasi menjadi 
draf teks deskripsi. 3) Siswa menggali informasi tentang ciri kebahasaan pada teks deskripsi. 4) Siswa 
menentukan ciri kebahasaan pada teks deskripsi yang dibaca/didengar dengan cermat. 5) Siswa 
mempelajari struktur teks deskripsi. 6) Siswa memerinci (menalar) bagian-bagian struktur teks 
deskripsi yang disajikan dengan tepat. 7) Memberi argumen variasi pola pengembangan teks dekripsi 
dengan logis. 8) Menelaah bagian struktur yang dirumpangkan dengan cermat. 9) Siswa mengevaluasi 
kesalahan penulisan kata (di-) sebagai kata depan dan (di-) sebagai awalan dan penggunaan tanda 
baca titik, koma, dan huruf kapital. 10) Peserta didik dibantu oleh guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran yang telah berlangsung. 11) Peserta didik bersama guru melakukan refleksi sekaligus 
evaluasi tentang kegiatan pembelajaran. 12) Peserta didik menerima informasi tentang kegiatan 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.  
Pertemuan ketiga, 1) siswa mengklasifikasi isi teks deskripsi berdasarkan objek dan tujuan teks 
dengan tepat. 2) Siswa menemukan ide pokok teks deskripsi dengan cermat. 3) Siswa menyajikan 
(mengkomunikasikan) hasil proyek penulisan teks deskripsi yang telah dihasilkan. 4) Setelah 
mengkomunikasikan, siswa mendiskusikan hasil proyek penulisan teks deskripsi secara berpasangan. 
5) Siswa melakukan kegiatan finishing dari hasil proyek penulisan teks deskripsi.  
Pertemuan keempat, 1) siswa mengumpulkan hasil proyek penulisan teks deskripsi yang telah 
dikerjakan untuk diberikan penilaian. 2) Siswa menerima evaluasi dari guru tentang isi, penulisan 
kata, tanda baca, dan huruf kapital hasil proyek yang dilakukan oleh siswa. 3) Siswa melakukan revisi 
berdasarkan evaluasi dari guru. 
Hasil siklus I dari segi kualitas proses dan kualitas hasil. Pertama, kualitas proses, aktivitas 
belajar siswa ditinjau dari aktivitas pembelajaran. Capaian aktivitas dalam pembelajaran dipaparkan 
sebagi berikut: (1) Turut berperan aktif dalam melaksanakan tugas belajar dengan pendekatan PjBL 
mencapai rata-rata 3, 39 (sedang). (2) Siswa terlibat dalam pemecahan masalah mencapai rata-rata 2, 
39 (rendah). (3) Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan, 
mencapai rata-rata 2, 52 (rendah). (4) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
mencapai rata-rata 2, 78 (rendah). Kedua, hasil keterampilan menulis teks deskripsi adalah terdapat 
siswa yang belum mencapai KKM di siklus I sebanyak 8 siswa dari 23 siswa dengan nilai rata-rata 
yang diperoleh 67,91. 
Hasil analisis dan refleksi. Hasil analisis dan refleksi antara lain: (1) siswa belum memahami 
penerapan PJBL. Dengan begitu, siswa akan dipahamkan tentang PJBL sebelum dimulai siklus II, (2) 
Siswa belum terbiasa menulis. (3) Siswa belum memahami tentang penggunaan huruf kapital, tanda 
baca titik, tanda baca koma, dan kata depan. Dengan demikian, tindakan yang diberikan yaitu guru 
memberikan latihan mengenani penulisan, ejaan, dan struktur agar siswa lebih memahami penulisan 
yang baik dan benar dengan memperhatikan kaidah tata tulis. 
 
Deskripsi Siklus II 
 Tahap perencanaan. Perencanaan dilakukan sesuai dengan RPP yang telah dibuat 
berdasarkan hasil refleksi. Tahap perencanaan ini keudian direalisaskan pada tahap pelaksanaan. 
Tahap pelaksanaan. Tahap pelaksanaan pertemuan pertama antara lain: 1) Siswa bertanya-
jawab dengan guru menyebutkan pengertian teks narasi (cerita fantasi) dengan benar. 2) Siswa 
mengamati video teks narasi (cerita fantasi) Timun Emas dan Buto Ijo edisi Sirup Marjan dan edisi 
kartun dengan saksama. 3) Siswa menanya hal-hal yang berkaitan dengan video yang disajikan. 4) 
Siswa membandingkan persamaan dan perbedaan teks narasi (cerita fantasi) dengan benar. 5) Siswa 
diminta untuk merencanakan penulisan teks narasi (cerita fantasi). 6) Kemudian, siswa diminta untuk 
melakukan observasi (mengumpulkan informasi) secara langsung pada objek yang diminati dimulai 
pada hari Jumat sampai dengan hari Selasa. 
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Pertemuan kedua, 1) siswa diminta menyampaikan secara tertulis hasil observasi yang 
diperoleh. 2) Kemudian, siswa melanjutkan proyek dengan mengembangkan hasil observasi menjadi 
draf teks narasi (cerita fantasi). 3) Siswa menyimpulkan ciri teks narasi (cerita fantasi) teks yang 
dibaca/didengar dengan cermat; 4) Siswa menentukan ciri kebahasaan pada teks narasi (cerita 
fantasi) yang dibaca/didengar dengan cermat; 5) Siswa mempelajari struktur teks narasi (cerita 
fantasi); 6) Siswa memerinci (menalar) bagian-bagian struktur teks narasi (cerita fantasi) yang 
disajikan dengan tepat; 7) Siswa mengevaluasi kesalahan penulisan kata (di-) sebagai kata depan dan 
(di-) sebagai awalan dan penggunaan tanda baca titik, koma, dan huruf kapital. 
Pertemuan ketiga. 1) Siswa mengklasifikasi isi teks narasi (cerita fantasi) dengan tepat. 2) Siswa 
menemukan ide pokok teks narasi (cerita fantasi) dengan cermat. 3) Siswa menyajikan 
(mengkomunikasikan) hasil proyek penulisan teks narasi (cerita fantasi) yang telah dihasilkan. 4) 
Setelah mengkomunikasikan, siswa mendiskusikan hasil proyek penulisan teks narasi (cerita fantasi) 
secara berpasangan. 5) Siswa melakukan kegiatan finishing dari hasil proyek penulisan teks narasi 
(cerita fantasi). 
Pertemuan keempat. 1) Siswa mengumpulkan hasil proyek penulisan teks narasi (cerita fantasi) 
yang telah dikerjakan untuk diberikan penilaian. 2) Siswa menerima evaluasi dari guru tentang isi, 
penulisan kata, tanda baca, dan huruf kapital hasil proyek yang dilakukan oleh siswa. 3) Siswa 
melakukan revisi berdasarkan evaluasi dari guru. 
Dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan keempat pada siklus II diperoleh hasil 
sebagia berikut. Pertama, kualitas proses kinerja siswa berupa aktivitas belajar diperoleh sebagai 
berikut. Capaian aktivitas dalam pembelajaran dideskripsikan: (1) turut berperan aktif dalam 
melaksanakan tugas belajar dengan pendekatan PjBL mencapai rata-rata 4, 09 (tinggi). (2) Siswa 
terlibat dalam pemecahan masalah mencapai rata-rata 3, 57 (sedang). (3) Bertanya kepada siswa lain 
atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan, mencapai rata-rata 3, 83 (tinggi). (4) Siswa 
melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru mencapai rata-rata 3, 74 (tinggi).  
Kedua, hasil keterampilan menulis teks narasi mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan 
siklus I. Dari 23 siswa, siswa yang belum mencapai KKM di siklus sebanyak 8 mengalami penurunan 
menjadi 5 siswa yang belum mencapai KKM pada siklus II dengan nilai rata-rata mengalami 
kenaikan dari 67,91 di siklus I menjadi 74, 26 di siklus II. 
Hasil analisis dan refleksi. Berdasarkan tindakan yang dilakukan di siklus II, secara keseluruhan 
hasil tindakan optimal, hanya terdapat sedikit kekurangan dari segi aktivitas belajar; (1) Siswa belum 
terbiasa mengungkapkan pendapat di forum diskusi namun sudah terdapat peningkatan aktif 
mengungkapkan ide. (2) Guru memberikan umpan kepada siswa agar siswa lebih aktif menjawab. 
Dari segi hasil keterampilan menulis: (2) siswa yang belum mencapai nilai KKM hanya sebanyak 5, 
guru harus lebih mendorong siswa agar dapat mengembangkan ide saat melakukan kegiatn menulis. 
Ditemukan solusi pada saat menulis, guru memperhakan draf tulisan yang dibuat oleh siswa.  
 
Deskripsi Antarsiklus 
Hasil aktivitas belajar siswa diperoleh melalui proses observasi yang dilakukan oleh peneliti, 
guru, dan kolaborator. Observer melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi 
aktivitas belajar siswa. Kemudian, mendiskusikan hasil observasi bersama. Indikator pertama, siswa 
turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. Indikator kedua, siswa terlibat dalam pemecahan 
maslah. Indikator ketiga, siswa bertanya kepada siswa lain atau kepada guru. Indikator keempat, 
siswa melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru. Skala penskoran berada dalm 
rentang 1-5, Sangat Tinggi (ST), Tinggi (T), Sedang (S), Rendah (R ), dan Sangat Rendah (SR).  
Capaian aktivitas belajar siswa di siklus I berada pada rentang 2, 77 dengan pembulatan 
menjadi 3 (sedang). Setelah diadakan refleksi, di siklus II berada pada rentang 3, 80 dengan 
pembulatan menjadi 4 (tinggi). Jadi, terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa. Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Ermawati & Rochmiyati (2015) bahwa penerapan 
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suatu metode secara optimal dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa SMA N 1 Pleret Bantul. 
Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis antarsiklus dilihat dalam tabel 1. 
 
Tabel 1. Capaian Aktivitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Antarsiklus 
Tindakan 
Rata-rata Pencapaian Aktivitas Siswa 
Rata Rata Keberhasilan 
Indikator 2 Indikator 2 Indikator 2 Indikator 2 
Siklus I 3.39 2.39 2.52 2.78 2.77 54% 
Siklus II 4.09 3.57 3.83 3.74 3, 80 76% 
  
Berdasarkan tabel 1, rata-rata keaktifan siswa meningkat. Persentase pencapaian kinerja siswa ditinjau 
dari aktivitas belajar dari rata-rata 2, 77 atau 54% pada siklus I, meningkat sebesar 1, 03 atau 
sebanyak 22% menjadi 3, 80 atau 76% pada siklus II. 
 
 
Gambar 2. Hasil Siklus 1 
 
 
Gambar 3. Tindakan 
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Gambar 4. Hasil Siklus II 
  
Tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran salah satunya adalah 
dengan menerapkan pendekatan. Seperti yang diungkapkan oleh Dewi, Sudiana & Darmayanti 
(2014) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah faktor pendekatan 
belajar yang meliputi strategi dan metode yang digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar dan 
mengajar. Jadi, dalam proses belajar dibutuhkan strategi untuk meningkatkan kualitas proses yang 
berujung pada peningkatan kualitas hasil. Diperkuat oleh pendapat yang diungkapkan oleh Uno & 
Mohamad (2011) strategi yang baik dalam pembelajaran ialah strategi yang mengedepankan siswa 
menggali apa yang yang dimiliki sebelumnya kemudian mencari tahu apa yang hendak diketahuinya 
lalu mencocokan antara pemahaman awal dengan pengetahuan akhir yang didapat.  
Dengan menerapkan pendekatan PjBL, hasil keterampilan menulis pada teks deskripsi dan 
teks narasi (fantasi) antarsiklus menunjukkan peningkatan. Hal tersebut seperti gambar 2, gambar 3 
dan gambar 4 yang menggambarkan karya salah satu siswa di kelas. Gambar 2, menunjukkan bahwa 
pekerjaan siswa pada siklus I masih belum optimal, masih terdapat banyak penulisan yang kurang 
memperhatikan EYD, jumlah kata belum maksimal, bentuk tulisan belum berparagraf, dan hasil 
akhirnya pun masih 67, belum memenuhi KKM. Kemudian Gambar 2, menunjukkan adanya 
perlakuan/tindakan. Salah satunya dengan cara memberikan latihan mengenai EYD dan 
membahasnya. Setelah melalui kegiatan tindakan dan refleksi, dilanjutkan proses Siklus II. Gambar 
4. merupakan hasil siklus II yang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dari siklus I menuju siklus 
II. Jika dicermati, gambar 4. memperlihatkan hasil menulis siswa dengan kesalahan penulisan EYD 
sudah sangat minimal, jumlah kata lebih optimal, tulisan telah berbentuk paragraf, dan hasil nilai 88 
telah memenuhi KKM.  
 Dalam hubungannya dengan pendekatan, PjBL telah membantu mendokumentasikan hasil 
dengan baik melalui kegiatan portofolio. Hasil karya siswa bisa didokumentasikan dengan baik dan 
dapat digunakan untuk membandingkan dengan karya sebelumnya, sehingga siswa akan merasa puas 
jika karya yang diperoleh lebih baik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Wadji (2017) yang 
mengungkapkan PjBL berbeda dengan model-model tradisional. Lebih lanjut diungkapkan PjBL 
memberikan pengalaman belajar yang detail, rinci, menantang, dan dalam jangka waktu yang lebih 
panjang dengan target terselesaikannya proyek yang menghasilkan sebuah produk, karya siswa 
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memuaskan. Diperkuat dari hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas VII I, siswa merasa puas 
ketika melihat proses yang telah terdokumentasi dengan baik bahkan siswa mempunyai pengalaman 
ketika melakukan observasi. Melalui proses pengalaman dan dokumentasi, siswa membandingkan 
karyanya pada teks deksripsi dengan teks narasinya. Hal tersebut senada dengan pendapat Brady & 
Davies (2004) ketika sebuah proyek selesai, anggota tim yang dibubarkan seringkali memiliki sedikit 
motivasi untuk merefleksikan pengalaman mereka dan mendokumentasikan ulang pengetahuan yang 
dapat ditransfer dalam proyek mendatang. Secara menyeluruh, hasil keterampilan menulis antarsiklus 
dapat dilihat dalam tabel 2. 
 
 Tabel 2. Kualitas Hasil Kemampuan Menulis Antarsiklus 
Tindakan Nilai Terendah Nilai Tertinggi Nilai Rata-rata 
Persentase Ketuntasan 
KKM 
Siklus I 49 95 67, 91 65% 
Siklus II 44 98 74, 26 78% 
 
Tabel 2 menunjukkan peningkatan nilai keterampilan menulis siswa kelas VII-I SMP Taman 
Dewasa Jetis. Nilai rata-rata keterampilan menulis mengalami peningkatan dari 67,91 pada siklus I 
menjadi 74, 26 pada siklus II. Persentase ketuntasan mencapai 65% pada siklus I meningkat menjadi 
78% pada siklus II. Dengan demikian indikator keberhasilan telah tercapai yaitu lebih dari 75% siswa 
telah mencapai nilai KKM. 
 Berdasarkan hasil penelitian, telah dilaksanakan penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan pembelajaran keterampilan menulis dengan pendekatan PjBL. Diitinjau dari segi hasil, 
PjBL mampu meningkatkan pembelajaran keterampilan menulis teks deskripsi dan teks narasi 
(fantasi). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Hutasuhut (2010) bahwa 
penerapan pendekatan PjBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan penelitian ini, 
selain meningkatkan hasil belajar, PjBL juga dapat meningkatkan aktivitas belajar. Diperkuat oleh 
penelitian Munawaroh, Subali & Sopyan (2012) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis 
proyek dapat meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan aktivitas dan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran, menumbuhkan kreativitas dan karya siswa, lebih menyenangkan, bermanfaat serta 
lebih bermakna. Manfaat lain yang diperoleh melalui PjBL ini diungkapkan oleh Putri, Antini & 
Nitiasih (2017) project based learning memiliki efek menjadikan pembelajaran pada keterampilan 
berbicara dan menulis menjadi antusias, percaya diri, kreatif, belajar langsung, dan mempnyai 
kemampuan berkolaborasi dengan guru. Guru berperan sebagai motivator dan memfasilitasi. 
 
Kesimpulan 
Implementasi Pendekatan PjBL dapat meningkatkan aktivitas belajar dan keterampilan 
menulis siswa kelas VII-I SMP Taman Dewasa Jetis tahun ajaran 2018/ 2019. Hasil kualitas proses 
pembelajaran yaitu aktivitas siswa meningkat. Persentase pencapaian aktivitas belajar siswa dari rata-
rata 2, 77 atau 54% pada siklus I, meningkat sebesar 1, 03 atau sebanyak 22% menjadi 3, 80 atau 
76% pada siklus II. Hasil kualitas pembelajaran keterampilan menulis menunjukkan peningkatan. 
Persentase ketuntasan mencapai 65% pada siklus I meningkat menjadi 78% pada siklus II. Dari 23 
siswa, siswa yang belum mencapai KKM di siklus sebanyak 8 mengalami penurunan menjadi 5 siswa 
yang belum mencapai KKM pada siklus II dengan nilai rata-rata mengalami kenaikan dari 67,91 di 
siklus I menjadi 74, 26 di siklus II. 
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